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The purpose of this study was to compare commercial vitamin supplements to natural
vitamins derived from pegagan leaves and carrot waste on drinking water. This
experiment was designed as a completely randomized design with 5 treatments and 3
replicates; Control was drinking water without supplements (P1), drinking water with
supplementation of commercial vitamin (P2), drinking water with carrot waste and
pegagan leaves juice 5% (P3), 10% (P4) and 15% (P4) tested to 150 male quails that
were reared up to 3 months. The variables observed were performance of male quail
that includes feed consumption, body weight gain, feed conversion ratio, initial weight,
final body weight, carcass weight, and level of MDA (Malonaldehyde) quail meat. The
results of this study showed the treatments of addition supplement have no significant
effect on quail performance (feed consumption, weight gain, feed conversion ratio,
initial weight, final body weight, carcass weight), but the treatment of 5% pegagan
leaves juice and carrot waste significantly increased level of MDA quail meat 55.652 %
compared to control. It is concluded that supplementation of pegagan leaves and carrot
waste in drinking can increase MDA of quail meat.

: carrot waste, juice supplement, male quail, malonaldehyde, pegagan
leaves

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan suplemen vitamin komersial dengan
vitamin alami yang berasal dari daun pegagan dan limbah wortel yang ditambahkan
kedalam air minum puyuh. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan. Seratus lima puluh ekor puyuh berumur 5-10 minggu
dipelihara selama 5 minggu digunakan pada penelitian. Perlakuan yang diuji yaitu P1:
Kontrol, P2: Penambahan suplemen vitamin komersial, Penambahan limbah wortel dan
5% jus suplemen daun pegagan (P3), 10% (P4), dan 15% (P5). Pemberian perlakuan
diberikan sebanyak 2 hari dalam 1 minggu. Selama penelitian puyuh diberi ransum
komersial yang mengandung protein berkisar 19-20 %. Peubah yang diamati adalah
performa puyuh (konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum,
bobot awal, bobot akhir, bobot karkas) dan kadar MDA (Malonaldehyde) daging puyuh.
Hasil penelitian menunjukkan penambahan jus pegagan dan limbah wortel dalam air
minum puyuh jantan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap performa puyuh
(konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi ransum, bobot badan awal,
bobot badan akhir, dan bobot karkas) sedangkan kadar MDA daging puyuh pada 5%
jus suplemen daun pegagan dan limbah wortel dalam air minum meningkatkan kadar
MDA daging puyuh sebanyak 55,652% dibandingkan kontrol. Kesimpulan hasil
penelitian bahwa suplementasi jus daun pegagan dan limbah wortel 5 % dapat
meningkatkan kadar MDA daging puyuh..

: daun pegagan, jus suplemen, limbah wortel, malonaldehy, puyuh jantan



Puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan merupakan
komoditi unggas homeothermic yang belum terlalu
banyak dimanfaatkan dan dibudidayakan. Padahal
dewasa ini semakin banyak masyarakat Indonesia
tertarik terhadap puyuh jantan sebagai salah satu
komoditi pemenuh kebutuhan protein hewani. Ternak
homeothermic seperti puyuh jantan dalam kondisi panas
akan kesulitan untuk mengeluarkan panas tubuhnya ke
lingkungan luar oleh karena itu puyuh jantan rentan
akan stres oksidatif. Ciri-ciri ternak yang menderita stres
akan memperlihatkan kegelisahan, banyak minum, nafsu
makan menurun, panting dan mengepak-ngepakkan
sayap (Tamzil 2014). Munculnya stres panas pada ternak
unggas dapat menjadi pemicu munculnya berbagai
macam penyakit, laju pertumbuhan dan produksi
menurun serta berakhir dengan turunnya tingkat
keuntungan. Penurunan produksi antara lain disebabkan
oleh berkurangnya retensi nitrogen dan berlanjut ke
penurunan daya cerna protein dan beberapa asam amino
(Tabiri et al. 2000).

Pencegahan stres pada ternak dapat diatasi dengan
suplementasi vitamin dalam pakan atau air minum
ternak. Vitamin yang disuplementasikan dalam air
minum ternak mengandung banyak antioksidan,
diantaranya vitamin A, E dan C. Antioksidan mempunyai
peran penting untuk mencegah kerusakan yang
ditimbulkan oleh radikal bebas. Radikal bebas yang
meningkat menyebabkan kemampuan pertahanan tubuh
berkurang, hal tersebut menjadi pemicu timbulnya stres
pada ternak yang berdampak pada penurunan produksi
(Kusumasari et al 2013).  Penelitian ini
mensuplementasikan daun pegagan dan limbah wortel
dalam bentuk jus yang diberikan pada air minum puyuh
yang dimanfaatkan sebagai pengganti vitamin komersial.
Vitamin supplemen komersial umumnya merupakan
vitamin sintetik, apabila digunakan terus menerus dan
dalam jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan
efek karsinogenik (Krishnaiah et al. 2010).

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) mengandung
senyawa bioaktif seperti asiatikosida berupa glikosida
yang berkhasiat meningkatkan vitalitas dan daya ingat
(Sutardi 2016) selain itu pegagan juga mengandung
resin, tanin, minyak atsiri, sitosterol yang terdiri atas
gliserida, asam oleat, linoleat, palmitat, stearat, sentoat
dan sentelat yang berguna untuk meningkatkan sistem
imun tubuh. Berdasarkan senyawa bioaktifnya
triterpenoid, steroid, dan saponin termasuk antioksidan
yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh ternak (Pramono
1992). Tanaman wortel dalam 100 gramnya
mengandung {3-caroten, vitamin C 6 mg, vitamin E 0,66
mg, serta mineral Ca 33-55 mg dan P 35-43 mg (Olalube
et al 2015). Kandungan [(-caroten pada wortel
merupakan prekursor pembentuk vitamin A yang
berfungsi sebagai antioksidan untuk menangkal radikal
bebas. Vitamin A berguna dalam proses epitelisasi sel-sel
pencernaan, deferensiasi sel epitel, reproduksi dan juga
proliferasi sel mukosa usus. Tamzil (2014) menyatakan
bahwa vitamin A berfungsi pada jaringan-jaringan epitel,
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pernafasan, pencernaan, produksi, reproduksi dan mata.
Kandungan vitamin C dan E dalam wortel berfungsi
sebagai anti stres pada puyuh. Vitamin tersebut
merupakan antioksidan alami yang berfungsi untuk
melindungi sel dan jaringan dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan jus suplemen daun pegagan dan limbah
wortel didalam air minum ternak terhadap produktivitas
puyuh jantan dalam mengatasi stress oksidatif yang
dibandingkan dengan suplemen komersial.

Jumlah puyuh yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 150 ekor yang berumur 5 minggu dan
dipelihara sampai berumur 10 minggu. Puyuh diberi
ransum komersial yang mengandung nutrien terlihat
pada Tabel 1.

Puyuh diberi jus daun pegagan dan limbah wortel
dengan dosis sesuai perlakuan. Jus pegagan dan limbah
wortel dibuat sesaat sebelum pemberian perlakuan,
perbandingan antara daun pegagan dan limbah wortel
dalam jus sebanyak 2:1.

Penelitian ini menggunakan desain rancangan acak
lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: P1:
air minum kontrol, P2: 1g atau 0,1% suplemen komersial
per liter air, P3: 5% Jus suplemen daun pegagan dan
limbah wortel per liter air minum, P4: 10% Jus suplemen
daun pegagan dan limbah wortel per liter air minum, P5:
15% Jus suplemen daun pegagan dan limbah wortel per
liter air minum. Pemberian perlakuan diberikan
sebanyak 2 hari dalam 1 minggu.

Analisis data dilakukan menggunakan metode
statistika SPSS 16.0 apabila hasil yang didapatkan
berbeda nyata (P<0,05) maka akan dilakukan uji jarak
Duncan Multiple Range Test.

Peubah yang diamati adalah performa puyuh yang
terdiri atas pertambahan bobot badan harian yang
diukur setiap satu pekan sekali pada akhir pekan dengan
mengurangi bobot badan akhir minggu dengan bobot
badan awal minggu, konsumsi ransum diukur setiap
minggu, konversi ransum dihitung dengan membagi
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, bobot
badan awal dan bobot badan akhir, persentase bobot

Kandungan nutrien ransum komersial

Kandungan Nutrien Nilai
Kadar Air Max. 13%
Protein Kasar 19%-20%
Lemak Kasar Min. 5%
Serat Kasar Max. 5%
Abu Max. 7%
Calsium Min. 0.9%
Phosporus Min. 0.6%
Aflatoxin Max. 50 ppb

Energi Metabolis 3000-3100 kkal//kg
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karkas (bobot karkas/bobot potong) diperoleh pada
akhir pemeliharaan setelah dilakukan penyembelihan.
Daging puyuh dianalisis MDA yang dikompositkan dari
tiap ulangan data diolah deskriptif.

Performa Puyuh

Berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu
suplementasi jus daun pegagan dan limbah wortel
terhadap performa puyuh jantan (Coturnix coturnix
japonica) umur 5 minggu hingga 10 minggu didapatkan
hasil rataan performa puyuh yang dapat dilihat pada
Tabel 2.

Konsumsi Ransum

Rata-rata konsumsi ransum harian puyuh (Coturnix
coturnix japonica) jantan selama penelitian antara 14,63
g ekor! dan 16,38 g ekor! (Tabel 1). Suplemen jus
pegagan dan limbah wortel dalam air minum puyuh
jantan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
ransum pada setiap perlakuan diduga disebabkan oleh
kandungan nutrien dan serat kasar yang dikonsumsi
sama. Suplemen pada air minum puyuh jantan tidak
meningkatkan ataupun menurunkan palatabilitas pakan
puyuh jantan. Konsumsi ransum dipengaruhi oleh
komposisi nutrien dalam ransum, palatabilitas ransum
dan kebutuhan hidup pokok ternak untuk berproduksi
(Tillman et al. 1998).

Pertambahan Bobot Badan Harian

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu peubah
yang termasuk ke dalam performa puyuh jantan.
Panjaitan (2012) menyatakan bahwa pertambahan
bobot badan merupakan cerminan kualitas dari ransum
dan air minum yang diberikan kepada ternak. Puyuh
jantan yang dipelihara sejak umur 5 minggu hingga 10
minggu tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan
bobot badan karena kualitas dan kuantitas ransum yang
dikonsumsi sama sehingga menghasilkan pertambahan
bobot badan yang sama pula, selain itu dosis yang
rendah dan pemberiannya hanya 2 hari dalam seminggu.

Kandungan vitamin dan flavonoid yang terdapat dalam
jus belum dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan ternak pada umur 5 hingga 10 minggu.

Konversi Ransum

Nilai konversi ransum merupakan perbandingan antara
konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan
yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu, Konversi
ransum dapat digunakan untuk mengukur produktivitas
ternak. Menurut Allama et al (2012) bahwa nilai
konversi ransum yang rendah menunjukkan bahwa
efisiensi penggunaan ransum baik, karena semakin
efisien ayam  mengkonsumsi ransum  untuk
memproduksi  daging. Nilai konversi ransum
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan (Zuidhof et al. 2014).

Berdasarkan hasil yang didapatkan, nilai konversi
ransum pada seluruh perlakuan tidak berbeda nyata
disebabkan oleh jumlah konsumsi pakan dan
pertambahan bobot badan dari setiap perlakuan hampir
sama pula karena ransum yang digunakan seragam. Hal
tersebut sesuai Anggorodi (1997) menyatakan bahwa
salah satu faktor utama yang mempengaruhi konversi
ransum adalah kualitas ransum. Nilai konversi ransum
puyuh jantan berumur 5 hingga 10 minggu berkisar
antara 7,67 hingga 8,65. Berdasarkan Mehri et al (2014)
FCR yang diperoleh pada puyuh jantan berumur 3 hingga
4 minggu berkisar antara 4,00. Puyuh memasuki fase
grower umur 3 hingga 5 minggu, sedangkan pada umur 5
minggu pertumbuhan puyuh jantan sudah melambat
karena hampir mencapai dewasa tubuh. Tingginya hasil
konversi ransum yang dihasilkan dikarenakan jumlah
ransum yang dibutuhkan untuk menaikkan bobot badan
puyuh memiliki efisiensi ransum yang semakin rendah
seiring dengan bertambahnya umur puyuh (Sunanti &
Sarengat 2012). Hal tersebut sejalan pula dengan Siregar
& Azis (2016) Semakin bertambahnya umur akan
menurunkan nilai rasio efisiensi penggunaan ransum
karena konsumsi ransum meningkat tetapi pertambahan
bobot badan relatif tetap, sehingga efisiensi pakan
menurun.

Rataan performa puyuh jantan umur 5 hingga 10 minggu

Performa Puyuh

Perlakuan Konsumsi . Pertambahan Bobot Konversi Bobot Badan Awal  Bobot Badan Akhir Persentase Bobot
ransum harian Badan harian Ransum (g ekor-) (g ekor-) Karkas
(g ekor?) (g ekor?) (g ekor?)

P1 16,05 +5,75 1,87 £0,93 8,58 £ 8,00 119,39 + 15,50 185,00 +12,95 60,50+5,71

P2 15,05 £ 5,29 1,74 +0,64 8,65 19,76 122,77 £ 7,65 176,41 £10,50 60,35 + 2,23

P3 14,63 £ 5,65 1,84 £ 0,85 7,95+8,21 123,32+7,91 187,58 +2,19 64,92 + 3,57

P4 16,38 + 6,42 1,93+1,14 8,48 £ 8,19 117,03 + 3,86 184,44 + 7,80 64,63+ 7,69

P5 15,51 +5,33 2,02+1,16 7,67 £7,07 112,52 +£10,97 183,16 + 3,77 64,76 £1,22

Keterangan: P1 = kontrol, P2= 1g (0,1%) vitamin suplemen komersial , P3 = 5% Jus suplemen per liter air minum, P4 = 10% Jus suplemen per liter air
minum, P5 = 15% Jus suplemen per liter air minum.
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Bobot Awal dan Bobot AKkhir

Kandungan senyawa aktif dalam jus suplemen yang
diberikan seperti flavonoid, vitamin dan S-caroten dalam
bahan bekerja untuk melindungi sel-sel dan jaringan
tubuh dari kerusakan yang diakibatkan oleh radikal
bebas. Pemunahan radikal bebas hanya dapat dilakukan
bila tepat waktu, tepat tempat dan tepat dosis
(Kartikawati 1999). Secara umum mekanisme kerja dari
antioksidan adalah menghambat oksidasi lemak dalam
tubuh. Menurut Kumalaningsih (2007) bahwa oksidasi
lemak terjadi melalui beberapa tahap yaitu tahap inisiasi,

propagasi, dan terminasi. Bobot badan awal (bobot
badan saat memulai penelitian berumur 5 minggu) dan
bobot badan akhir (bobot badan puyuh umur 10 minggu)
menunjukkan hasil tidak berbeda. Bobot badan awal dan
akhir tidak berbeda nyata dikarenakan ternak tidak
terpapar radikal bebas dari lingkungan luar, radikal
bebas yang dihasilkan hanya dari metabolisme ransum
dalam tubuh ternak sehingga tanpa penambahan
antioksidan tubuh ternak masih mampu untuk
menanggulangi kerusakan yang mungkin diakibatkan
oleh radikal bebas dalam tubuh ternak dengan bantuan
antioksidan yang dihasilkan oleh tubuh ternak baik
secara enzimatik maupun non enzimatik (Muhammad
2009).

Kondisi fisiologi ternak dapat mempengaruhi hasil
bobot akhir. Puyuh yang digunakan merupakan puyuh
jantan umur 5-10 minggu, pada kondisi tersebut tidak
memungkinkan ada peningkatan bobot dengan cepat. Jus
suplemen daun pegagan dan limbah wortel pada
berbagai konsentrasi tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot akhir puyuh.

Persentase Bobot Karkas

Karkas unggas adalah bagian tubuh unggas tanpa darah,
bulu, kepala, kaki, dan organ dalam. Karkas unggas
terdiri atas beberapa komponen yaitu otot, tulang, lemak,
dan kulit. Komponen karkas unggas selain tulang dan
sebagian jaringan ikat merupakan komponen yang dapat
dimakan (Muchtadi 2010). Laju pertumbuhan, nutrien,
umur, dan bobot tubuh adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi komposisi tubuh atau karkas. Persentase
hasil pemotongan pada unggas kecil seperti puyuh relatif
konstan selama pertumbuhan (Soeparno 2005). Hasil
penelitian yang didapatkan menunjukkan tidak berbeda
nyata antar setiap perlakuan. Suplemen daun pegagan
dan limbah wortel dapat digunakan sebagai air minum
ternak tanpa menurunkan performa karkas puyuh.
Fokus utama kandungan vitamin dan flavonoid dalam
suplemen adalah  sebagai antioksidan  untuk
memperbaiki sel-sel yang rusak akibat radikal bebas
yang diharapkan mampu menurunkan kolesterol jahat
yang terdapat didalam daging puyubh.

Kadar Malonaldehyde (MDA) Daging

Unggas umumnya mengalami stres oksidatif saat
keadaan kadar radikal bebas dalam tubuh meningkat
melebihi kemampuan dari jumlah sistem antioksidan
dalam tubuh untuk mengatasinya. Keberadaannya dalam
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tubuh menimbulkan kerusakan pada sel. Stres oksidatif
dalam tubuh dapat diukur dengan menggunakan salah
satu variabel yaitu kadar MDA plasma. Malonaldehyde
adalah produk utama dari proses oksidatif PUFA.
Semakin tinggi stres oksidatif yang terjadi dalam tubuh
maka semakin tinggi kadar MDA plasma (Ramatina
2011). Mediator MDA merupakan suatu produk akhir
peroksidasi lemak yang digunakan sebagai biomarker
biologis peroksidasi lemak serta dapat menggambarkan
derajat stres oksidatif (Rahardjani 2010). Kolesterol
merupakan salah satu senyawa esensial bagi tubuh yang
jika berlebihan dapat meningkatkan risiko maladaptive
pada vaskuler dan jantung. Begitu juga dengan kadar
MDA berkorelasi langsung dengan peningkatan nilai
kolesterolnya sehingga berisiko pada dampak di tubuh
(Kitajima et al. 2016; Binder et al. 2016).

Hasil analisis terhadap kadar MDA pada daging puyuh
jantan berumur 10 minggu berturut-turut adalah P1
(kontrol) sebesar 21,15 mgkg-1, P2 (suplemen
komersial sebesar 19,44 mg kg-1, P3 (5% JUS Suplemen
dalam 1 liter air) sebesar 9,37 mg kg-1, P4 (10% JUS
Suplemen dalam 1 liter air) sebesar 16,93 mg kg-1, P5
(15% JUS Suplemen dalam 1 liter air) sebesar 12,83mg
kg-1. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa
perlakuan P3 dengan konsentrasi 5% dalam air minum
puyuh memberikan hasil yang terbaik diantara
perlakuan lain. Rendahnya kadar MDA pada perlakuan
jus Suplemen daun pegagan dan limbah wortel mengacu
pada penelitian Sugianto (2013) bahwa hasil uji fitokimia
secara kualitatif terhadap ekstrak etanol dan air pegagan
mengandung saponin, polifenol, flavonoid, alkaloid
tetapi tidak terdapat tanin. Kandungan bahan aktif dalam
pegagan dan limbah wortel seperti flavonoid, polifenol
dan vitamin berfungsi sebagai antioksidan nonenzimatik
(pemecah rantai) (Chevion et al 2003). Sistem
pertahanan tersebut berinteraksi langsung dengan
radikal bebas, oksidan atau oksigen tunggal mencegah
pembentukan senyawa oksigen reaktif atau mengubah
senyawa reaktif menjadi kurang reaktif. Secara umum
mekanisme kerja dari antioksidan adalah menghambat
oksidasi lemak dalam tubuh (Muhammad 2009).

25
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1 16,93
1 12,83
: |||\
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Perlakuan

MDA Daging mg/Kg
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Gambar 1 Hasil MDA Daging Puyuh Jantan

P1 = kontrol, P2= Vitamin Suplemen Komersial, P3 = 5%, JUS suplemen
dalam 1 liter air, P4 = 10% Jus suplemen dalam 1 liter air, P5 = 15% Jus
suplemen dalam 1 liter air
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SIMPULAN

Suplementasi jus daun pegagan dan limbah wortel
terhadap produktivitas puyuh jantan menghasilkan
performa yang sama dengan kontrol. kadar
malonaldehyde dalam daging puyuh dengan
penambahan JUS Suplemen daun pegagan dan limbah
wortel sebesar 5% menghasilkan kadar malonaldehyde
lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.
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